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GURUNYA pun segera melihat kebim-

bangan yang melonjak di dada murid-

muridnya. Usia mereka dan pengalaman

mereka yang masih terlampau sedikit, me-

mang masih memungkinkan keteguhan

hati mereka tergoyahkan.

Karena itu, maka katanya, “Jangan

kau ributkan lagi masalah ini. Mungkin ki-

ta belum menemukan pemecahannya saja.

Tetapi hampir tidak ada rahasia lahiriah

yang tidak terpecahkan.” 

“Tetapi orang-orang yang sudah lama

di tempat ini pun masih belum dapat men-

duga apa yang sebenarnya telah terjadi,

selain anggapan mereka bahwa semuanya

ini disebabkan oleh hantu- hantu.” 

“Itu adalah satu dari banyak kemung-

kinan, tetapi bukan satu-satunya.” 

Kedua murid Kiai Gringsing itu pun

kemudian tidak bertanya lagi. Tetapi

mereka masih saja memandangi percikan

darah yang berserakan. Berbagai macam

dugaan telah merayapi dada mereka.

Bahkan betapapun kecilnya, tetapi tum-

buh juga bertanyaan, “Apakah daerah ini

benar- benar telah dijelajahi oleh hantu-

hantu?” 

Ketika kemudian Kiai Gringsing kem-

bali mengambil kapaknya, maka kedua

muridnya itu pun kembali pula kepada

kerja mereka, meskipun dengan hati yang

bimbang.

Orang yang ketakutan itu telah

menumbuhkan pertanyaan yang masih

belum terjawab. Apalagi orang itu tiba-tiba

saja telah hilang tanpa bekas.

“Inikah sebabnya, maka tanah ini di-

tinggalkan oleh penggarap-penggarapnya

yang terdahulu?”  bertanya Swandaru

sambil berbisik kepada Agung Sedayu.

Agung Sedayu mengangguk-

anggukkan kepalanya, “Mungkin juga.

Tetapi kita tidak akan dapat meyakinkan

hal itu.” 

“Ya. Memang benar juga kata guru

bahwa mencari jawabnya pada hantu-han-

tu adalah salah satu saja dari sekian

banyak jawaban-jawanan yang lain.“

“Ya. Dan itu termasuk rencana kita un-

tuk memecahkan teka-teki ini. Seandainya

kita benar-benar berhadapan dengan han-

tu-hantu, maka kita pun pasti, hantu yang

mana yang mengganggu kerja yang besar

dari Ki Gede Pemanahan ini.” 

Swandaru mengangguk-anggukkan

kepalanya, tetapi ia sudah tidak bertanya

lagi. Perlahan-lahan ia mulai mengangkat

kapaknya, kemudian terayun pada

batang-batang pohon yang besar, yang

harus mereka singkirkan.

“Badanku terasa lungkrah,” desis

Swandaru, “

tenagaku tidak seperti biasanya.” 

“Kau terpengaruh oleh peristiwa yang

baru saja terjadi,” sahut Agung Sedayu. 

(Bersambung)-f
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Berbahasa Indonesia Ragam Ilmiah

BUKU yang berisi 10 bab dan menjadi bahan ajar
di sejumlah perguruan tinggi di Yogyakarta, Jakarta,
dan Makassar, berawal dari kegelisahan Adib Sofia,
Dosen Prodi Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Pertama, buku mengenai teknik menulis
yang beredar di masyarakat sebagian besar belum
menunjukkan kesatuan konsep dan keterikatan
makna antara satu satuan bahasa dengan satuan
bahasa yang lain. Menampilkan tulisan terlalu umum
sehingga tidak mudah untuk diaplikasikan.

Kedua, buku-buku yang secara eksplisit disebut se-
bagai buku panduan perkuliahan bahasa Indonesia di
perguruan tinggi, sebagian tidak menunjukkan
keterkaitan dengan kurikulum pada tingkat sebelum-
nya (SMA). Ketiga, perkuliahan bahasa Indonesia di
beberapa perguruan tinggi belum dilakukan secara
efektif karena diampu dosen yang tidak berkompeten,

Satuan Acara Perkuliahan (SAP) dan Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) yang variatif, penu-
gasan yang tidak terkoordinasi dengan baik, metode
belajar yang tidak efektif, kurangnya koordinasi antar-
dosen, tidak adanya need assessment terhadap ma-
hasiswa, dan pengulangan materi ajar dari SMA.

Buku ini membahas berpikir ilmiah, berbahasa
Indonesia ragam ilmiah, konsisten dalam menerap-
kan kaidah, mengurai kesulitan dalam menggu-
nakan imbuhan, persoalan kata: diksi, makna dan is-
tilah, merangkai kalimat lengkap dan efektif, prinsip
utama dalam menyusun paragraf, menyusun wa-
cana argumentatif, konsep dan langkah menulis
karya ilmiah, etika dan format penulisan karya ilmiah,
merancang proposal karya ilmiah.

Buku yang dilengkapi dengan salinan Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) dan pedo-
man transliterasi, ditulis dengan mencermati kuriku-
lum terbaru di SMA sehingga secara tepat bisa
dipelajari di perguruan tinggi. Merujuk pada sejumlah
hasil analisis tentang efektivitas mata kuliah bahasa
Indonesia di perguruan tinggi membahas satuan ba-
hasa â��mulai dari yang terkecil hingga terbesarâ��
dalam kerangka penulisan karya ilmiah secara utuh.

Dikemas dengan bahasa yang sederhana, selain
dapat digunakan sebagai bahan ajar, buku ini dapat
dimanfaatkan oleh berbagai pihak: siswa, guru, ma-
hasiswa dan dosen. Bagi peneliti, buku ini layak se-
bagai mitra pustaka. Bagi penulis, dapat menambah
wawasan soal komposisi sebuah wacana. Bagi
pengamat, merupakan informasi bahwa mata kuliah
bahasa Indonesia perlu difokuskan pada penulisan
karya ilmiah. Sedang untuk masyarakat umum, buku
ini dapat dimanfaatkan sebagai penambah wawasan
dalam meningkatkan keterampilan menulis.

Seorang penulis karya ilmiah harus menyadari
bahwa ragam bahasa yang digunakan ialah ragam
bahasa ilmiah yang menuntut kelengkapan struktur
kalimat dan kelengkapan imbuhan, (hlm 26). Dituntut
pula memiliki kepandaian memilih kata-kata yang
akan digunakan untuk menyusun satuan-satuan ke-
bahasaan itu. Diperlukan pemahaman terhadap pola
kalimat tunggal, pola dasar kalimat, kalimat inti dan
kalimat transformasi, pengubahan aktif menjadi pasif
dan sebaliknya, kalimat majemuk dan sebagainya.

Buku ini diharapkan bisa menambah khazanah re-
ferensi penulisan karya ilmiah dan mampu menjadi
pemicu terbitnya buku lain tentang penulisan karya
ilmiah yang komprehensif.  ❑

*) Affan Safani Adham, Anggota Majelis Pustaka

dan Informasi Pimpinan Wilayah Muhammadiyah

DIY.
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Duka dalam Imaji Penyair

JUDUL buku ini Ôkita+(duh)-kitaÕ, itu satu kata, atau
rangkaian tiga kata dengan penghubung tanda (-)
dan (+)? Persangkaan saya, kita+(duh)-kita menyi-
ratkan makna bahwa secara acak kita berduka, tapi
ada sebagian (-), bukan termasuk kita, tak berduka.
Hal itu tercermin di puisi ÔTakdir TuhanÕ: untuk keseim-

bangan/di sela-sela duka yang teriris/ pandemi belum

habis/ada yang asyik mendulang cuan/ (hlm. 27).  
Lalu di (puisi) mana imaji duka sang penyair? Saya

menemu di puisi ÔSejak Duka DiciptakanÕ: kapan

alam raya dibentangkan/ sawah ladang diham-

parkan/ laut dibirukan/langit dibentangkan?// ... kapan

cinta mulai dibisikkan/oleh adam dan hawa yang kas-

maran?// ... ayat pertama dalam/ kitab suci puisi

menyebutkan/ sejak duka diciptakan// (hlm. 25). Di
puisi ini, duka dan cinta berkelindan. Duka harap di-
pahami dengan kecerdasan religi. Bukan artian ka-

mus â��KBBI semata. Duka itu saudara dekat musi-
bah: sabaha yusabbihu musibatun, wazan faÕala yu-

faÕilu failun. Duka, musibah, berarti suci: menyucikan. 
Tatkala sedang menerima musibah, berarti lagi dis-

ucikan. Terbabar pada puisi berjudul Ôkita+(duh)-kitaÕ:
ketika Adam dan Hawa/ dihempaskan dari surga ke

dunia fana/... (hlm. 59). Disucikan agar bisa memberi
keturunan di muka bumi. Manusia sebagai khalifah,
terlebih dulu harus disucikan dengan (menerima)
musibah.

Pada diri Marwanto, selain penyair juga seorang
esais. Jika persangkaan itu benar, maka puisi pem-
buka di buku ini terasa mengalir di sungai yang jernih
lancar: //hai, apa kabar?/ ke mana saja hari ini berse-

lancar// ..... // lalu, sunyi berkabar ingar/kanal media

sosial dahsyat bergetar/ terdengar kabar ia dicakar

gawai/senyum getir tak akan usai//

Puisi tersebut berkait erat dengan puisi ÔBumi Kita
CintaÕ. Di puisi kedua ini, penyair menyampaikan dua
ide sekaligus: //bumi ini bumi kita/untuk manusia dan

melata/.... Garis urut bisa disimak pada akhir puisi

(kesimpulan?): //inilah bumi kita/yang tak pernah

sesak/selagi kita tak berjarak/dari cinta//.  Bumi dan
alam seisinya adalah tempat berselancar bagi manu-
sia dan melata, dengan suka duka dan perih ge-
tirnya. Dan sesungguhnya duka dan getir itu tak ada
selagi kita tak berjarak dari cinta.

Masih bertitik pijak kedukaan, satu puisi menjalar
ranah sosial-politik. Puisi ÔWabah di Negeri Antah Be-
rantahÕ membawa pada penyikapan wabah di negeri
yang terbelah. Negeri yang membuat bungah karena
penghuninya ramah, mendadak bikin jengah karena
orang ramai-ramai muntah. Tak luput, kelangkaan
minyak goreng diangkat di puisi yang berjudul ÔMenu
Masakan di Musim Pandemi: Digoreng atau Dioseng
Lidah Kami Hanya Merasakan Asin, Asing dan
Aseng...Õ Puisi panjang yang mengajak pembaca
bertamasya ke masa silam khazanah masakan nu-
santara yang kaya kelezatan meski dimasak tanpa
minyak.

Tapi, sejatinya buku ini menyuarakan optimisme.
Di bagian akhir, suara itu nyaring: //pada suatu hari

nanti/ kita tak perlu tampil angker/ karena aneka

ragam gengsi/dari merk arloji hingga masker/ pelan-

pelan akan pergi diarak angin/ tenteram, lebur

bersama musim//. Demikian sekilas ulas Ôkita+(duh)-
kitaÕ, karya puisi musim pandemi yang membuat
//aku_kau, telah menyatu// membunuh jarak,

menikam waktu// (hlm. 68).  ❑
*) Marjuddin Suaeb, penyair, berproses 

di Persada Studi Klub (PSK) Yogyakarta tahun

1970-an. 
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